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Abstrak

Program bank sampah merupakan salah satu inisiatif untuk mengelola sampah secara efektif melalui
pemberdayaan masyarakat dalam pemilahan dan pengelolaan sampah rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam program
bank sampah di Kelurahan Batu Gadang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, teknik pengumpulan data yaitu wawancara
yang melibatkan 99 responden yang dipilih secara acak. Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan analisis
bivariat dengan uji chi-square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 49,5% masyarakat kurang dalam partisipasi bank sampah, 62,6%
masyarakat yang memiliki pengetahuan kurang, 52,5% yang memiliki sikap negatif , dan 35,4% masyarakat yang
memiliki persepsi kurang. Hasil uji statistik didapatkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan (p =
0,001), sikap (p =0,006) dengan partisipasi masyarakat dan terdapat hubungan antara persepsi dengan partisipasi
masyarakat (p=0,030).

Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan sampah, motivasi
ekonomi, serta dukungan sosial dari pemerintah dan masyarakat sekitar berpengaruh signifikan terhadap tingkat
partisipasi masyarakat. Selain itu, kesadaran lingkungan yang tinggi dan adanya insentif ekonomi berupa uang atau
barang turut meningkatkan minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam program tersebut.

Kata Kunci : Partisipasi masyarakat, Bank Sampah Kota Padang

PENDAHULUAN

Permasalahan pengelolaan sampah padat menjadi isu lingkungan yang krusial di negara berkembang,
termasuk Indonesia. Pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan peningkatan konsumsi masyarakat berkontribusi pada
meningkatnya volume timbunan sampah setiap tahunnya (Rahmanda, 2021). Berdasarkan data The World Bank (2023),
dunia menghasilkan sekitar 2,01 miliar ton sampah perkotaan per tahun, dengan lebih dari 33% di antaranya tidak
dikelola secara aman bagi lingkungan. Di Indonesia, timbulan sampah tahun 2022 mencapai 18,89 juta ton per tahun,
namun hanya 77,58% yang terkelola dengan baik (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). Kondisi ini
menunjukkan masih rendahnya efektivitas sistem pengelolaan sampah di berbagai daerah, termasuk di Kota Padang
yang digolongkan sebagai kota dengan kondisi darurat sampah.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi timbulan sampah dan meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pengelolaan sampah berkelanjutan adalah melalui program Bank Sampah. Program ini merupakan
implementasi dari prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam kegiatan
pemilahan, penjualan, dan pemanfaatan kembali sampah (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021).
Melalui Bank Sampah, masyarakat tidak hanya berkontribusi pada kebersihan lingkungan, tetapi juga memperoleh
manfaat ekonomi serta pendidikan lingkungan yang berkelanjutan.

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat menjadi
faktor kunci keberhasilan pengelolaan Bank Sampah. Oktaviani (2022) menemukan bahwa tingkat pengetahuan dan
sikap masyarakat berpengaruh terhadap keaktifan dalam pengelolaan Bank Sampah. Posmaningsih (2016) menegaskan
bahwa faktor-faktor seperti fasilitas pengelolaan, manfaat ekonomi, dan dukungan tokoh masyarakat memengaruhi
tingkat partisipasi. Hasil serupa ditunjukkan oleh Yuliana (2019) yang menemukan hubungan bermakna antara
pengetahuan, sikap, dan perilaku memilah sampah dengan partisipasi masyarakat (p < 0,05). Sementara itu, penelitian
Rahmananda (2021) mengidentifikasi bahwa pendidikan, ketersediaan waktu, serta jarak dengan lokasi Bank Sampah
turut berpengaruh terhadap keikutsertaan masyarakat. Penelitian terbaru oleh Amanda (2021) di Kota Padang
menemukan bahwa tingkat partisipasi masyarakat di Bank Sampah Sakinah masih rendah, hanya sebesar 17,20%,
meskipun telah menjadi bank sampah induk di wilayah tersebut.
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Dari hasil-hasil penelitian tersebut, terlihat adanya gap berupa rendahnya keterlibatan masyarakat secara aktif
dalam kegiatan Bank Sampah meskipun telah tersedia fasilitas dan dukungan pemerintah. Hal ini menunjukkan
perlunya penguatan kapasitas pengetahuan, perubahan sikap, serta peningkatan perilaku masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan sampah berbasis komunitas.

Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program Bank Sampah di
Kelurahan Batu Gadang, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang, melalui edukasi, pendampingan, dan penerapan
sistem 3R secara konsisten. Diharapkan kegiatan ini dapat mendorong masyarakat untuk lebih sadar dan aktif dalam
pengelolaan sampah, sehingga tercipta lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi masyarakat dalam
program Bank Sampah Kelurahan Batu Gadang Kota Padang Tahun 2025 dengan variabel independent tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku serta variabel dependent partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode Cross Sectional Study. Penelitian ini akan dilaksanakan bulan Maret-
Agustus 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di Kelurahan Batu Gadang Kota
Padang. Sampel penelitian yaitu sebagian masyarakat yang ada di Kelurahan Batu Gadang Kota Padang yang ikut
dalam pengelolaan bank sampah dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara menggunakan kuisioner. Pengolahan data dilakukan secara komputerisasi dan dianalisis secara
univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Partisipasi Masyarakat, Tingkat Pengetahuan, Sikap, Persepsi Masyarakat
Dalam Program Bank Sampah Kelurahan Batu Gadang Kota Padang Tahun 2025

Partisipasi Masyarakat Dalam Bank Sampah f (%)
Kurang 49 49,5
Baik 50 50,5
Tingkat Pengetahuan

Kurang 62 62,6
Baik 37 37,4

Sikap
Negatif 52 52,5
Positif 47 47,5

Sikap
Negatif 52 52,5
Positif 47 47,5

Persepsi

kurang 35 354
Baik 64 64,6
Jumlah 99 100,0

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 99 responden di Kelurahan Batu Gadang Kota Padang
Tahun 2025, sebanyak 49 responden (49,5%) memiliki partisipasi yang kurang dalam program bank sampah. Selain itu,
sebanyak 62 responden (62,6%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai program tersebut. Berdasarkan
hasil lainnya, sebanyak 52 responden (52,5%) menunjukkan sikap negatif terhadap pelaksanaan program bank sampah,
dan sebanyak 35 responden (35,4%) memiliki persepsi yang kurang terhadap program bank sampah di Kelurahan Batu
Gadang Kota Padang Tahun 2025.
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Tabel 2 Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Partisipasi Masyarakat Dalam Program Bank Sampah
Kelurahan Batu Gadang Kota Padang Tahun 2025
Partisipasi masyarakat dalam

Tingkat bank sampah P
pengetahuan Kurang Baik Total value
f % f % f %
Kurang 43 69,4 19 30,6 62 100
Baik 6 16,2 31 83,8 37 100 0,001
Jumlah 30 54 64,3 929 100

Tabel 3 Hubungan Sikap Dengan Partisipasi Masyarakat Dalam Program Bank Sampah Kelurahan Batu
Gadang Kota Padang Tahun 2025
Partisipasi masyarakat dalam

Sikap bank sampah P value
kurang Baik Total
f % f % f %
Negatif 33 63,5 19 36,5 52 100
Positif 16 34 31 66 47 100 0,006
Jumlah 49 50 929 100

Tabel 4 Hubungan Persepsi Dengan Partisipasi Masyarakat Dalam Program Bank Sampah Kelurahan Batu
Gadang Kota Padang Tahun 2025

Partisipasi masyarakat dalam bank sampah

Persespsi kurang Baik Total P value
I; % 7 % 7 %
Kurang 23 65,7 12 34,4 35 100
Baik 26 40,6 38 59.4 64 100 0030
Jumlah 49 50 99 100

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 99 responden di Kelurahan Batu Gadang Kota Padang
Tahun 2025, sebanyak 49 responden (49,5%) memiliki partisipasi yang kurang dalam program bank sampah. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Muthya et al. (2023) dan Andi (2023) yang juga menunjukkan rendahnya partisipasi
masyarakat terhadap kegiatan bank sampah. Rendahnya partisipasi ini diduga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan,
sikap, dan persepsi masyarakat yang masih tergolong rendah terhadap manfaat dan mekanisme program bank sampah.
Sebanyak 62 responden (62,6%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang, 52 responden (52,5%) memiliki sikap
negatif, dan 35 responden (35,4%) memiliki persepsi yang kurang terhadap program tersebut. Kondisi ini
menggambarkan bahwa masih banyak masyarakat yang belum memahami konsep dasar pengelolaan sampah, manfaat
ekonomi dan lingkungan dari bank sampah, serta peran aktif yang dapat dilakukan dalam mendukung keberlanjutan
program. Berdasarkan hasil uji Chi-square, diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan,
sikap, dan persepsi dengan partisipasi masyarakat dalam program bank sampah, dengan nilai p-value masing-masing
sebesar 0,001; 0,006; dan 0,030 (p < 0,05). Responden dengan pengetahuan rendah lebih banyak menunjukkan
partisipasi rendah (69,4%) dibandingkan yang berpengetahuan baik (16,2%), demikian pula partisipasi rendah lebih
banyak ditemukan pada masyarakat dengan sikap negatif (63,5%) dibandingkan dengan sikap positif (34%), serta pada
masyarakat dengan persepsi kurang (63,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan, sikap, dan
persepsi seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat partisipasinya dalam program bank sampah. Rendahnya ketiga
aspek tersebut disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan, minimnya insentif ekonomi yang
menarik, serta keterbatasan fasilitas dan dukungan dari pemerintah maupun tokoh masyarakat. Oleh karena itu,
diperlukan upaya strategis melalui peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat melalui edukasi lingkungan
yang berkelanjutan, penyuluhan partisipatif, dan penguatan peran tokoh masyarakat dalam mengajak warga
berpartisipasi aktif. Selain itu, penyediaan fasilitas pendukung seperti layanan jemput sampah, penambahan titik
pengumpulan, serta transparansi pengelolaan hasil bank sampah perlu ditingkatkan agar persepsi masyarakat menjadi
lebih positif dan partisipasi mereka dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat meningkat secara
berkelanjutan.
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Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Batu Gadang Kota Padang Tahun 2025, diketahui bahwa tingkat
pengetahuan, sikap, dan persepsi memiliki hubungan yang signifikan dengan partisipasi masyarakat dalam program
bank sampah. Responden dengan pengetahuan kurang, sikap negatif, dan persepsi kurang cenderung memiliki tingkat
partisipasi yang rendah terhadap program tersebut. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p-value masing-masing
0,001 untuk pengetahuan, 0,006 untuk sikap, dan 0,030 untuk persepsi (p<0,05), yang menandakan adanya hubungan
yang bermakna antara ketiga variabel tersebut dengan partisipasi masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Ina Yuliana (2019), Solihin (2018), dan Laor et al. (2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan,
sikap, dan persepsi berperan penting dalam menentukan tingkat keterlibatan masyarakat dalam program pengelolaan
sampah. Rendahnya pengetahuan disebabkan oleh minimnya sosialisasi dan akses informasi tentang manfaat bank
sampah, sementara sikap negatif muncul akibat kurangnya pemahaman serta keterlibatan langsung masyarakat dalam
kegiatan lingkungan. Persepsi yang kurang juga dipengaruhi oleh lemahnya komunikasi, rendahnya dukungan
pemerintah, dan kurangnya edukasi yang berkelanjutan mengenai tujuan serta manfaat program. Oleh karena itu,
diperlukan strategi peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat melalui edukasi lingkungan yang intensif,
penyuluhan partisipatif, serta kolaborasi antara pengelola bank sampah, pemerintah, dan tokoh masyarakat agar
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis bank sampah dapat meningkat secara optimal dan

berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Partisipasi Masyarakat
dalam Program Bank Sampah di Kelurahan Batu Gadang Kota Padang Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa
sebanyak 49,5% masyarakat memiliki tingkat partisipasi yang rendah dalam program bank sampah. Selain itu, sebanyak
62,6% masyarakat memiliki tingkat pengetahuan yang kurang, 52,5% memiliki sikap negatif, dan 35,4% memiliki
persepsi yang kurang terhadap program bank sampah di Kelurahan Batu Gadang. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan partisipasi masyarakat (p-value = 0,001), antara
sikap dengan partisipasi masyarakat (p-value = 0,006), serta antara persepsi dengan partisipasi masyarakat (p-value =
0,030). Dengan demikian, pengetahuan, sikap, dan persepsi masyarakat berperan penting dalam meningkatkan
partisipasi terhadap program bank sampah di wilayah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada masyarakat di Kelurahan Batu Gadang untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif dalam pengelolaan sampah melalui program bank sampah. Masyarakat
diharapkan dapat memahami manfaat program ini serta menerapkan perilaku ramah lingkungan secara berkelanjutan
guna mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi pedoman untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain yang berhubungan
dengan partisipasi masyarakat dalam program bank sampah, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran
yang lebih luas dan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program tersebut.
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